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ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE CAMEL PADA BANK 

TABUNGAN NEGARA (BTN) PERIODE 2016 – 2020 
Oleh : Christine Riani Elisabeth, SE., MM -Vira Pertiwi 

D3 Akuntansi Politeknik Pos Indonesia 

 

ABSTRAK 
 Bank adalah lembaga sektor keuangan, untuk mempertahankan tingkat 

kepercayaan terhadap bank, Bank Indonesia mengadakan penilaian terhadap tingkat 

kesehatan bank guna mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap bank 

tersebut. Salah satu sumber yang digunakan adalah dengan menganalisis laporan 

keuangan bank. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

CAMEL, dengan menggunakan indikator CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan CR. 

Objek penelitian ini laporan keuangan Bank Tabungan Negara (BTN) periode 

2016-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kesehatan Bank BTN dimana 

nilai CAR lima tahun terakhir sangat sehat. Nilai KAP cukup sehat. Nilai NPM 

tahun 2016-2018 dan 2020 cukup sehat sedangkan tahun 2019 tidak sehat. Nilai 

ROA tahun 2016 dan 2017 sehat, tahun 2018 dan 2020 cukup sehat sedangkan 

tahun 2019 kurang sehat. Nilai BOPO sangat sehat kecuali tahun 2019 dalam 

kategori sehat. Nilai CR sangat sehat. Penilaian ini menunjukkan tahun 2019 

merupakan tahun terendah, disebabkan nilai laba perusahaan turun tajam dari tahun 

sebelumnya. 

Kata kunci: Kesehatan Bank, Metode CAMEL  

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank adalah salah satu lembaga 

sektor keuangan yang bertugas 

menampung dana masyarakat dengan 

berbentuk simpanan serta 

memberikannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman. 

Semakin berkembangnya perbankan 

di Indonesia, maka sangat 

diperlukannya pengawasan terhadap 

perbankan. Oleh sebab itu, Bank 

Indonesia yang merupakan bank 

sentral secara berkala menerapkan 

standar regulasi dalam menilai tingkat 

kesehatan bank. Penilaian kinerja 

bank berguna untuk dilakukan, baik 

oleh manajemen, pemerintah, 

pemegang saham, maupun pihak-

pihak yang berkepentingan hal ini 

dilakukan untuk menjaga 
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kepercayaan masyarakat terhadap 

bank.  

Pada tanggal 5 Januari 2011 

Bank Indonesia sebagai bank sentral 

telah menerbitkan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) nomor 

13/1/PBI/2011 perihal Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum yang 

mulai berlaku efektif sejak tanggal 1 

Januari 2012. Tingkat kesehatan 

perbankan merupakan hasil penilaian 

berdasarkan mutu perbankan 

terhadap semua aspek yang dapat 

mempengaruhi kinerja maupun 

kondisi suatu bank. Berdasarkan 

evaluasi Kuantitatif dan/atau 

Penilaian Kualitatif terhadap faktor 

Capital, Asset Quality, Management, 

Earning, dan Liquidity yang disebut 

sebagai CAMEL. 

Subjek penelitian yang akan 

dilakukan hanya pada Bank 

Tabungan Negara (BTN). Bank ini 

dengan berkomitmen menjadi bank 

yang melayani dan mendukung 

pembiayaan sektor perumahan 

melalui tiga produk utamanya yaitu 

perbankan perseorangan, bisnis dan 

syariah. Berikut data yang 

menunjukkan tingkat kesehatan Bank 

Tabungan Negara (BTN) dari periode 

2012 sampai dengan 2015 dilihat 

dengan menggunakan analisis CAR, 

ROA, BOPO dan LDR.  

Tabel 1. 1 

Data Tingkat Kesehatan BTN 

Periode 2012-2015 

Rasio 

Keuan

gan 

Tahun 

201

2 

201

3 

201

4 

201

5 

CAR 
17.6

9 

15.6

2 

14.6

4 

16.9

7 

ROA 1.94 1.79 1.14 1.61 

BOPO 
80.7

4 

82.1

9 

88.9

7 

84.8

3 

LDR 
100.

90 

104.

02 

108.

86 

108.

78 

Sumber: Wiarta, Iqra dan Kurniasih, 

Endah Tri (2017: 309)  

Sehingga dapat dilihat bahwa 

dari periode 2012 sampai dengan 
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2015 kinerja Bank Tabungan Negara 

(BTN) berfluktuasi dan masih dapat 

dinyatakan sehat apabila dilihat 

dengan menggunakan metode 

CAMEL. Bersumber pada penjelasan 

tersebut hingga penulis tertarik buat 

menjadikan topik tersebut bagaikan 

judul laporan Tugas Akhir dengan 

judul “Analisis Tingkat Kesehatan 

Bank dengan Menggunakan Metode 

CAMEL pada Bank Tabungan 

Negara (BTN) Periode 2016-2020”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah 

penelitian di atas, Adapun tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui 

perkembangan kesehatan bank 

pada Bank Tabungan Negara 

(BTN) secara keseluruhan 

ditinjau dengan menggunakan 

analisis CAMEL periode 2016-

2020.  

2. Untuk mengetahui tingkat 

kesehatan keuangan bank 

ditinjau dengan menggunakan 

analisis CAMEL pada Bank 

Tabungan Negara (BTN) 

periode 2016-2020.  

2. METODE 

2.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan studi 

kasus, dimana penelitian ini 

dilakukan dengan cara penulis 

melakukan analisis data yang telah 

diperoleh selama penelitian dan 

mengolah data tersebut, kemudian 

membandingkannya dengan teori-

teori yang terkait dengan penelitian 

ini. Menurut Nazir (2017: 45) 

menyatakan bahwa “studi kasus atau 

penelitian kasus (case study) adalah 

penelitian tentang status objek 

penelitian yang berkenaan dengan 
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suatu fase spesifik atau khas dari 

keseluruhan personalitas”. 

2.2 Sumber Data 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder. Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan 

(annual report) periode 2016-2020 

pada Bank Tabungan Negara (BTN) 

yang diperoleh dari Indonesian Stock 

Exchange (IDX). 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan 

Moh Nazir (2017: 112) 

menyatakan bahwa “Studi 

kepustakaan merupakan 

langkah yang penting dimana 

setelah seorang peneliti 

menetapkan topik penelitian, 

langkah selanjutnya adalah 

melakukan kajian yang 

berkaitan dengan teori yang 

berkaitan dengan topik 

penelitian. Dalam pencarian 

teori, peneliti akan 

mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya dari 

kepustakaan yang 

berhubungan. Sumber-sumber 

kepustakaan dapat diperoleh 

dari: buku, jurnal, majalah, 

hasil-hasil penelitian (tesis dan 

disertasi), dan sumber-sumber 

lainnya yang sesuai (internet, 

koran, dll)”. 

2. Dokumentasi 

Martono (2016: 87) 

menyatakan bahwa “metode 

dokumentasi adalah sebuah 

metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan 
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dengan masalah”. Dokumentasi 

dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan Bank 

Tabungan Negara (BTN) yaitu 

laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi yang 

bersangkutan dalam bentuk 

annual report (laporan tahunan) 

periode 2016-2020. 

2.4 Populasi Penelitian 

Sugiyono (2018: 80) 

menyatakan bahwa “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Pada penelitian ini 

populasi yang digunakan yaitu 

laporan keuangan perusahaan Bank 

Tabungan Negara (BTN). 

 

2.5 Sampel Penelitian 

Sugiyono (2018: 81) 

menyatakan bahwa “sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Untuk sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan 

keuangan Bank Tabungan Negara 

(BTN) periode 2016-2020. 

2.6 Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang 

digunakan adalah dengan 

menggunakan metode CAMEL. 

1. Capital (Permodalan) 

Menurut Ismanto, dkk (2019: 

42) “Kecukupan pemenuhan 

Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM). Ini 

merupakan rasio utama yang 

harus diperhitungkan dalam 

penilaian permodalan bank”. 

CAR =
Modal 

ATMR
 × 100% 

2. Asset Quality (Kualitas Aktiva 

Produktif) 
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Menurut Ismanto, dkk (2019: 

50) “Kualitas aset produktif. 

Rasio perhitungan yang disebut 

KAP ini digunakan untuk 

mengukur kualitas aset bank 

dengan membandingkan Aktiva 

Produktif. Yang 

Diklasifikasikan (APYD) 

dengan aktiva produktif”. 

KAP = 1 −
APYD

Aktiva Produktif
 × 100% 

3. Management (Manajemen) 

Menurut Ismanto, dkk (2019: 

60) “Penilaian manajemen ini 

merupakan upaya bank 

mengetahui tingkat kesehatan 

usahanya dengan melakukan 

analisis kualitatif pada 

manajemen umum, manajemen 

risiko, dan manajemen 

kepatuhan mempertimbangkan 

indikator pendukung dan unsur 

judgement.” 

NPM =
Laba Bersih 

Pendapatan Operasional Bersih
 × 100% 

4. Earning (Rentabilitas) 

Menurut Yusmad (2018: 226) 

“perhitungan rentabilitas 

menggunakan 2 rasio, yaitu 

ROA dan BOPO”. ROA 

menurut Ismanto, dkk (2019: 

70) “merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan BPR (organisasi 

bisnis yang bergerak dalam 

bisnis meminjam dan 

meminjamkan uang) dalam 

menghasilkan laba sebelum 

pajak terhadap total aset yang 

dimiliki”. BOPO menurut 

Ismanto, dkk (2019: 67) 

“merupakan rasio utama yang 

digunakan dalam penilaian 

rentabilitas BPR (organisasi 

bisnis yang bergerak dalam 

bisnis meminjam dan 

meminjamkan uang). 

ROA =
Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva
 × 100% 
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BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

Pendapatan Operasional
 × 100% 

5. Liquidity (Likuiditas) 

Menurut Ismanto, dkk (2019: 

72) “CR merupakan rasio 

utama dalam penilaian 

kesehatan BPR (organisasi 

bisnis yang bergerak dalam 

bisnis meminjam dan 

meminjamkan uang) faktor 

likuiditas. Rasio ini bertujuan 

untuk mengukur kemampuan 

alat pembayaran bank berupa 

aset lancar dalam memenuhi 

kebutuhan likuiditas jangka 

pendeknya.” 

CR =
𝐾𝑎𝑠 & 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

Utang Lancar
 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Perhitungan CAMEL 

Bank Tabungan Negara 

(BTN) Periode 2016-2020 

Tabel 4. 10 

Hasil Perhitungan CAMEL Bank 

Tabungan Negara (BTN)  

Periode 2016-2020 

Tingkat Kesehatan Bank 

Tabungan Negara (BTN) 

Ta

hu

n 

C A M E L 

C

A

R 

K

AP 

NP

M 

R

O

A 

B

OP

O 

C

R 

20

16 

41,

86

% 

94,

93

% 

78,

12

% 

1,

55

% 

64,

51

% 

16

,2

9× 

20

17 

38,

74

% 

95,

04

% 

77,

79

% 

1,

48

% 

64,

45

% 

15

,0

8× 

20

18 

36,

29

% 

95,

13

% 

78,

13

% 

1,

18

% 

70,

45

% 

21

,3

7× 

20

19 

35,

77

% 

92,

89

% 

40,

11

% 

0,

13

% 

95,

29

% 

17

,3

3× 

20

20 

27,

39

% 

94,

13

% 

68,

76

% 

0,

63

% 

79,

61

% 

8,

11

× 

Sumber: Penulis 

3.2 Pembahasan Tingkat 

Kesehatan Bank Tabungan 

Negara (BTN) 

Penilaian tingkat kesehatan 

Bank Tabungan Negara periode 

2016-2020 dengan menggunakan 

metode CAMEL, untuk rasio Cash 

Adequacy Ratio (CAR) dengan 

predikat sangat sehat karena nilainya 

di atas nilai 8%, tetapi nilainya selalu 

turun setiap tahunnya, hal ini 
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diakibatkan oleh faktor ATMR. 

Dimana ATMR yang memiliki bobot 

risiko paling besar adalah kredit, 

dengan meningkatnya kredit berarti 

akan menaikan total ATMR, sehingga 

CAR yang dihasilkan akan turun. 

Rasio Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP) dalam kriteria cukup sehat 

karena nilainya masih berada 

dibawah 96% untuk dikatakan sehat, 

hal ini disebabkan karena masih 

banyaknya nilai APYD milik Bank 

BTN yang tergolong macet, dimana 

tingginya kredit macet dapat 

menyebabkan menurunnya 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Rasio Net Profit 

Margin (NPM) untuk tahun 2016 

sampai 2018 dan 2020 dengan 

predikat cukup sehat, sedangkan 

tahun 2019 masuk dalam kriteria 

tidak sehat karena nilainya, hal ini 

disebabkan meningkatnya penyisihan 

kerugian penurunan nilai aset 

keuangan dan non-aset keuangan, 

total beban bunga, bagi hasil dan 

bonus yang terlalu tinggi dari tahun-

tahun sebelumnya serta nilainya 

masih dibawah 81% untuk dikatakan 

sehat. Rasio Return on Asset (ROA) 

tahun 2016 dan 2017 dengan predikat 

sehat, tahun 2018 dan 2020 dalam 

kriteria cukup sehat, sedangkan tahun 

2019 dengan predikat kurang sehat, 

hal ini disebabkan munculnya akun 

beban bukan operasional dimana di 

tahun sebelumnya tidak ada, 

bertambahnya nilai penyisihan 

kerugian penurunan nilai aset 

keuangan dan non-aset keuangan, 

pendapatan bunga dan bagi hasil lebih 

tinggi dari tahun sebelumnya, serta 

selain 2016 dan 2017 nilainya masih 

berada dibawah 1,25%. Rasio Beban 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) tahun 2016 
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sampai 2018 dan 2020 dengan 

predikat sangat sehat, sedangkan 

tahun 2019 masuk dalam kriteria 

sehat disebabkan nilainya sudah 

berada dibawah 94% dan Bank BTN 

telah tepat dalam menggunakan 

sumber-sumber yang ada dalam 

mencapai tingkat pengembalian yang 

baik. Rasio Cash Ratio (CR) dalam 

predikat sangat sehat karena nilainya 

sudah berada diatas 4,05 kali dan 

Bank BTN telah baik dalam menjaga 

tingkat keamanan likuiditasnya, 

sehingga dapat melakukan 

pembayaran utang jangka pendeknya 

dengan berbagai aset yang valid, 

tetapi CR yang tinggi menunjukkan 

semakin besar adanya dana yang 

masih menganggur pada alokasi yang 

produktif bagi suatu bank. 

Tabel 4. 1 

Menilai Tingkat Kesehatan 

Keuangan Bank Tabungan Negara 

(BTN) 

Ta

hu

n 

Tingkat Kesehatan Bank 

Tabungan Negara (BTN) 

C A M E L 

C

A

R 

K

A

P 

N

P

M 

R

O

A 

B

O

P

O 

C

R 

20

16 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

20

17 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

20

18 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Cu

ku

p 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

20

19 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Ti

da

k 

Se

ha

t 

Ku

ran

g 

Se

hat 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

20

20 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Cu

ku

p 

Se

ha

t 

Cu

ku

p 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Sa

ng

at 

Se

hat 

Sumber: Penulis 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan kegiatan 

pengolahan data di atas, hasil analisis 

mengacu pada identifikasi masalah 

dan tujuan penelitian, maka penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan kesehatan 

keuangan bank pada Bank 

Tabungan Negara (BTN) dalam 

lima tahun terakhir dengan 

menggunakan analisis 

CAMEL. Dinilai dengan rasio 

CAR, KAP, NPM, ROA, 

BOPO, CR dapat disimpulkan 

bahwa selalu berfluktuasi. 

Dimana pada tahun 2019 

merupakan tahun dengan hasil 

perhitungan terendah 

dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang memperoleh 

predikat tidak sehat untuk rasio 

NPM dan kurang sehat untuk 

rasio ROA. 

2. Penilaian tingkat kesehatan 

Bank Tabungan Negara periode 

2016-2020 dengan 

menggunakan metode 

CAMEL, untuk rasio Cash 

Adequacy Ratio (CAR) tahun 

2016 tertinggi dan 2020 

terendah. Rasio Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) tahun 2018 

tertinggi dan 2019 terendah. 

Rasio Net Profit Margin (NPM) 

tahun 2018 tertinggi dan 2019 

terendah. Rasio Return on Asset 

(ROA) tahun 2016 tertinggi dan 

2019 terendah. Rasio Beban 

Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional 

(BOPO) tahun 2017 terbaik 

karena terendah dan 2019 

tertinggi. Rasio Cash Ratio 

(CR) 2018 tertinggi dan 2020 

terendah. 
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